
Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika   Submitted : 23 Mei 2024 
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345    Accepted : 26 Desember 2024 
Desember 2024, Volume 7 No. 1 Hal. 71 - 84   Published : 27 Desember 2024 
DOI : 10.31851/indiktika.v7i1.15265 

 

72 

 

Hambatan Epistemologi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Lingkaran 

Ditinjau dari Self-regulated Learning  
 

Ira Meliani1*, Eva Mulyani2, Siska Ryane Muslim3  

Universitas Siliwangi, Tasikmalaya, Indonesia1*,2,3   

202151032@student.unsil.ac.id1*, evamulyani@unsil.ac.id2, 

siskaryanemuslim@unsil.ac.id 3     
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hambatan epistemologi siswa 

dalam menyelesaikan soal lingkaran ditinjau dari self-regulated learning. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan di 

MTs Negeri 4 Tasikmalaya pada 30 siswa kelas VIII dengan 7 siswa sebagai 

subjek penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi penyebaran angket self-

regulated learning, pemberian soal tes materi lingkaran, dan wawancara. Teknik 

analisis data yang digunakan menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dalam kategori self-regulated learning tinggi mengalami hambatan 

epistemologi pada jenis hambatan menggeneralisasi. Sementara itu, siswa dalam 

kategori self-regulated learning sedang dan rendah mengalami hambatan 

epistemologi pada jenis hambatan intuitif yang keliru, menggeneralisasi, dan 

penggunaan bahasa alamiah. 

  

Kata kunci : hambatan epistemologi, lingkaran, self-regulated learning 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the epistemological obstacles students face in solving 

circle problems from the perspective of Self-regulated Learning. This research 

uses a qualitative approach and was conducted at MTs Negeri 4 Tasikmalaya with 

30 eighth-grade students, out of which 7 were selected as research subjects. Data 

collection techniques included the distribution of Self-regulated Learning 

questionnaires, administering circle material test questions, and conducting 

interviews. The research instruments used were the circle material test questions 

and the Self-regulated Learning questionnaire. The data analysis techniques used, 

based on Miles and Huberman, included data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The results of the study indicate that students in the high 

Self-regulated Learning category experience epistemological obstacles of the 

generalization type. Meanwhile, students in the medium and low Self-regulated 

Learning categories face epistemological obstacles in the form of incorrect 

intuitions, generalization, and the use of natural language. 

  

Keywords : epistemological obstacle, circle, self-regulated learning 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah elemen penting dalam pendidikan yang bertujuan agar siswa 

dapat memahami konsep-konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, 

serta menerapkan konsep atau algoritma dengan fleksibilitas, akurasi, efisiensi, dan 

ketepatan dalam menyelesaikan masalah matematika (Permata Sari et al., 2023). 
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Namun, proses pembelajaran matematika seringkali dihadapkan pada berbagai 

hambatan atau yang dikenal sebagai hambatan belajar. Hambatan belajar adalah 

tantangan yang dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran yang dapat 

menyebabkan hasil pembelajaran yang kurang optimal dan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran (Subroto & Sholihah, 2018). Tidak semua siswa menghadapi 

permasalahan yang serupa, sebab tiap individu memiliki hambatan yang berbeda. 

Artinya, hambatan belajar merupakan bagian integral dari proses belajar. 

Brousseau (2002) membagi hambatan belajar menjadi tiga jenis: ontogeni 

(keterbatasan mental dalam belajar), didaktis (disebabkan oleh metode pengajaran 

guru), dan epistemologi (keterbatasan pemahaman siswa terhadap konteks 

pengetahuan. Hambatan epistemologi merupakan hambatan yang disebabkan oleh 

pemahaman konsep yang kurang mendalam sehingga membuat siswa kesulitan 

menerapkan konsep dalam konteks yang berbeda (Rizki et al., 2022). Hambatan 

epistemologi merupakan hambatan yang sering ditemukan pada siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. Dalam penelitian Qomariyah (2022), sejumlah siswa 

menghadapi hambatan epistemologi saat menyelesaikan soal matematika yang 

berbeda dari yang diajarkan oleh guru. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan konsep siswa. Ketika dihadapkan pada situasi yang berbeda, mereka 

mengalami kesulitan bahkan tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Sejalan dengan 

pendapat Rohimah (2017), hambatan epistemologi merupakan kendala yang dihadapi 

siswa dalam pembelajaran matematika karena keterbatasan pengetahuan mereka 

dalam konteks tertentu.  

Menurut Elfiah et al., (2020), hambatan epistemologi sulit dihindari karena 

berkaitan erat dengan konsep atau pengetahuan itu sendiri. Siswa yang memiliki 

keterbatasan dalam menerapkan konsep matematika akan mengalami kesulitan dalam 

memperoleh informasi baru karena hanya mengandalkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki. Hambatan epistemologi menyebabkan siswa kesulitan menghubungkan 

pengetahuan lama dengan masalah baru, yang mengakibatkan stagnasi atau penurunan 

pengetahuan matematika. 

Hercovics (1989) menyatakan bahwa hambatan epistemologi muncul karena 

skema konseptual pada diri siswa mengalami hambatan kognitif. Hal ini melibatkan 

hambatan intuitif yang keliru, hambatan menggeneralisasi, dan hambatan penggunaan 

bahasa alamiah. Hambatan intuitif yang keliru adalah situasi dimana siswa lebih 

mengandalkan naluri atau intuisi daripada menggunakan pemikiran rasional dan 

analisis yang tepat dalam memecahkan masalah. Ini terjadi ketika siswa tidak dapat 

mengubah informasi yang diberikan, sehingga jawaban yang diberikan hanya 

berdasarkan pengalaman atau keyakinan yang sudah dimiliki tanpa 

mempertimbangkan konteks atau bukti yang relevan. Hambatan menggeneralisasi 

adalah situasi dimana siswa menerapkan pengetahuan atau aturan yang telah dipelajari 

pada masalah baru tanpa mempertimbangkan konteks atau perbedaan spesifik dari 

masalah tersebut. Ini dapat menyebabkan kesalahan atau kontradiksi karena penerapan 

generalisasi yang tidak tepat. Hambatan penggunaan bahasa alamiah adalah situasi 

dimana siswa mengandalkan pemahaman dan interpretasi berdasarkan bahasa sehari-

hari untuk menyelesaikan masalah matematika.   

Hambatan epistemologi dapat diidentifikasi melalui kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal (Tamba & Saragih, 2020). Kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika sering kali disebabkan oleh kegagalan siswa dalam menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan lain yang mereka miliki. Menurut Hanafi (Rasmania et 
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al., 2018) hambatan epistemologi sangat berkaitan dengan kesulitan dan kesalahan 

dalam memahami objek matematika yang meliputi fakta, konsep, prinsip, dan operasi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VIII di MTs Negeri 4 

Taikmalaya, mengungkapkan bahwa materi lingkaran merupakan salah satu topik 

matematika yang terbilang sulit bagi siswa. Hal ini karena topik matematika yang 

dibahas berkaitan dengan geometri. Dalam penelitian Muharrom & Kadarisma (2022), 

banyaknya konsep yang terdapat dalam materi lingkaran membuat siswa kesulitan 

untuk memahami dan menyelesaikan soal dengan baik. Kesulitan dalam memahami 

materi lingkaran dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar geometri, 

ketergantungan menghafal rumus, dan penguasaan materi prasyarat yang belum 

dipahami sepenuhnya (Gerhani et al., 2019). Menurut Sa’adah (2022), permasalahan 

mengenai pemahaman konsep merupakan ciri dari adanya hambatan epistemologi. 

Dengan demikian, hambatan epistemologi masih menjadi hambatan utama bagi siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika, terutama pada materi lingkaran.  

Salah satu cara dalam mengatasi hambatan epistemologi yaitu diperlukan 

keterampilan mengontrol diri dalam belajar, yang dikenal sebagai self-regulated 

learning. Self-regulated learning merupakan proses di mana siswa secara aktif 

mengontrol pikiran, motivasi, dan perilaku untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. Self-regulated learning membantu siswa mengatur cara belajar dan 

menghadapi hambatan yang ada (Hudaifah, 2020). Siswa yang memiliki self-regulated 

learning akan mampu mengatasi situasi sulit, menyelesaikan masalah secara mandiri, 

dan menunjukkan tanggung jawab dalam belajar (Shiddiq & Rizal, 2021). Self-

regulated learning tidak hanya membantu dalam mengatasi hambatan epistemologi, 

tetapi juga mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan 

bertanggung jawab. Zamnah (2019) mengungkapkan bahwa indikator-indikator Self-

regulated learning mencakup: (1) Inisiatif dan motivasi belajar yang instrinsik; (2) 

Mengidentifikasi kebutuhan belajar sendiri; (3) Menetapkan tujuan/sasaran belajar; (4) 

Mengubah kesulitan menjadi tantangan; (5) Mampu memonitor, mengatur, dan 

mengontrol belajar; (6) Mencari dan menggunakan sumber belajar yang relevan; (7) 

Memilih dan menerapkan strategi pembelajaran; (8) Menilai proses dan hasil 

pembelajaran; (9) Konsep diri/kemampuan diri. Dengan melihat indikator self-

regulated learning ini, maka hambatan epistemologi siswa dapat dikenali dan diatasi. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hambatan epistemologi siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran 

ditinjau dari self-regulated learning. Penelitian ini ingin mengetahui jenis hambatan 

epistemologi yang dialami siswa dalam kategori self-regulated learning tinggi, 

sedang, dan rendah.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode eksploratif. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2024 di kelas VIII A MTsN 4 Tasikmalaya 

tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 30 siswa. Teknik purposive menjadi penentu data 

dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran angket self-

regulated learning, pemberian tes soal mengenai materi lingkaran untuk 

mengidentifikasi hambatan epistemologi siswa, dan melakukan wawancara untuk 

mengetahui lebih dalam terkait hambatan epistemologi yang dialami siswa. Instrumen 

penelitian ini yaitu angket self-regulated learning dan soal tes materi lingkaran yang 

telah divalidasi menggunakan validitas isi dan validitas tampang/muka oleh validator. 
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Kategori angket self-regulated learning mengacu  (Rustanuarsi, 2023) dapat dilihat 

dari Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kategori self-regulated learning 

Batas (interval) Keterangan 

𝑋 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) Tinggi 

(�̅� − 𝑆𝐷) < 𝑋 < (�̅� + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑋 ≤ (�̅� − 𝑆𝐷) Rendah 

 

Teknik analisis data yang digunakan mengikuti pendekatan Miles dan Huberman 

yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan merangkum hasil angket self-regulated learning, hasil 

tes materi lingkaran, dan wawancara dengan siswa. Penyajian data dilakukan melalui 

uraian data serta kategorisasi berdasarkan tingkat self-regulated learning tinggi, 

sedang, dan rendah. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk mendeskripsikan 

hambatan epistemologi siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran ditinjau dari self-

regulated learning. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan epistemologi yang dialami 

siswa MTs Negeri 4 Tasikmalaya dalam menyelesaikan soal lingkaran ditinjau dari 

self-regulated learning. Berdasarkan hasil analisis, dari 30 siswa yang dipilih menjadi 

subjek penelitian sebanyak 7 siswa. Dari jumlah tersebut, terdapat 1 siswa dalam 

kategori self-regulated learning tinggi, 3 siswa dalam kategori self-regulated learning 

sedang, dan 3 siswa dalam kategori self-regulated learning rendah. Subjek penelitian 

mencakup variasi hambatan epistemologi, yang menjadi fokus penelitian. Dengan 

memperhatikan privasi subjek serta untuk memudahkan analisis data, setiap subjek 

diberikan kode. Subjek penelitian berdasarkan kategori self-regulated learning dan 

hambatan epistemologi yang dialami dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kategorisasi self-regulated learning dan hambatan epistemologi subjek penelitian 

No. Subjek 
Kategori self-

regulated learning 
Jenis Hambatan Epistemologi 

1. S25 Tinggi Hambatan menggeneralisasi 

2. S06 Sedang Hambatan intuitif yang keliru 

3. S13 Sedang Hambatan menggeneralisasi 

4. S28 Sedang Hambatan penggunaan bahasa alamiah 

5. S11 Rendah Hambatan intuitif yang keliru 

6. S05 Rendah Hambatan intuitif yang keliru 

7. S17 Rendah 
Hambatan menggeneralisasi 

Hambatan penggunaan bahasa alamiah 

 

Deskripsi Hambatan Epistemologi Siswa dalam kategori Self Regulated Learning 

Tinggi 

Subjek penelitian dalam kategori self-regulated learning tinggi mengalami 

hambatan epistemologi pada jenis hambatan menggeneralisasi dalam menyelesaikan 

soal nomor 3. Dengan soal nomor 3 yang dapat dilihat dari Gambar 1. 
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Gambar 1. Soal nomor 3. 

 Berikut merupakan jawaban S25 dalam menyelesaikan soal lingkaran pada 

nomor 3. 

 
Gambar 2. Jawaban S25 Nomor 3 

 Berdasarkan hasil jawaban, S25 mampu menuliskan informasi yang terdapat 

dalam soal dengan baik. Namun, dalam proses penyelesaiannya S25 menggunakan 

rumus yang tidak tepat, yakni rumus luas juring untuk mencari jari-jari lingkaran, 

padahal seharusnya menggunakan rumus luas lingkaran sesuai dengan konteks soal. 

S25 juga terlihat tidak menyelesaikan soal hingga tahap paling sederhana. Dalam hasil 

wawancara, S25 mengungkapkan bahwa taman tersebut berbentuk juring lingkaran 

karena memiliki sudut pusat 210°, sehingga untuk mencari jari-jari taman dapat 

menggunakan rumus luas juring. S25 juga mengungkapkan alasan menggunakan 

rumus panjang busur karena dalam soal ditanyakan panjang jarak yang ditempuh. S25 

mampu menjelaskan alasan S25 menggunakan langkah penyelesaikan tersebut. S25 

dapat memahami soal yang dimaksud namun tidak mampu menggunakan rumus 

lingkaran yang sesuai dengan permasalahan soal. Hal ini menunjukkan bahwa S25 

mengalami hambatan epistemologi pada jenis hambatan menggeneralisasi. Hambatan 

ini terjadi karena S25 belum mampu memahami konsep lingkaran secara menyeluruh 

dan menerapkannya dalam berbagai konteks. Ketidakmampuan S25 untuk 

mengaplikasikan konsep yang benar dalam situasi baru dan berbeda dari yang biasa 

dihadapinya menunjukkan adanya kesulitan dalam menggeneralisasi. Ini adalah 

indikasi bahwa S25 belum memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep 

lingkaran, sehingga ketika dihadapkan pada variasi soal yang berbeda, S25 mengalami 

kebingungan dan menggunakan rumus yang tidak tepat. 
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Deskripsi Hambatan Epistemologi Siswa dalam kategori Self Regulated Learning 

Sedang 

Subjek penelitian dengan kategori self-regulated learning sedang mengalami 

hambatan epistemologi pada jenis hambatan intuitif yang keliru dalam menyelesaikan 

soal nomor 1. Dengan soal nomor 1 yang dapat dilihat dari Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Soal nomor 1 

Berikut merupakan jawaban S06 dalam menyelesaikan soal lingkaran pada 

nomor 1.  

 
Gambar 4. Jawaban S06 Nomor 1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 4, S06 dapat menuliskan informasi soal 

dengan baik. Namun, S06 tidak mampu melakukan proses penyelesaian dangan benar. 

Hal ini terlihat dari kesalahan dalam menerapkan rumus panjang busur untuk 

menghitung sudut pusat, dan kurangnya penerapan rumus lingkaran dalam 

menentukan luas potongan pizza. S06 tidak mampu mengubah informasi dalam soal 

menjadi model matematika yang tepat. Dalam hasil wawancara, S06 yakin bahwa hasil 

jawaban tersebut sudah benar berdasarkan apa yang telah dipelajari sebelumnya. S06 

juga memberikan jawaban cepat tanpa rumus tetapi tidak memberikan alasan jelas 

mengenai langkah yang diambil. Hal ini menunjukkan bahwa S06 mengandalkan 

dugaan intuitif yang salah daripada memahami konsep matematika yang benar. S06 

mengalami hambatan epistemologi pada jenis hambatan intuitif yang keliru. Sejalan 

dengan penelitian Prameswari dan Muniri (2023), yang menunjukkan bahwa siswa 
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yang yakin dengan jawaban meskipun salah cenderung mengalami hambatan karena 

bergantung pada intuisi yang tidak tepat. 

Subjek penelitian dalam kategori self-regulated learning sedang mengalami 

hambatan epistemologi pada jenis hambatan menggeneralisasi dalam menyelesaikan 

soal nomor 1. Berikut merupakan jawaban S13 dalam menyelesaikan soal lingkaran 

pada nomor 1.  

 

 
Gambar 5. Jawaban S13 Nomor 1 

 Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 5, terlihat S13 mampu menuliskan 

informasi soal dengan cukup baik. Dalam menyelesaikan soal, S13 menggunakan 

rumus luas juring untuk mencari luas setiap potongan pizza. Namun, S13 melewatkan 

langkah-langkah dalam menentukan besar sudut pusat untuk setiap potongan pizza. 

Selain itu, S13 keliru dalam menentukan jari-jari pizza yang sebenarnya sudah 

diketahui diameternya dalam soal. Dalam hasil wawancara, S13 mengira bahwa 12 

merupakan ukuran jari-jari pizza. S13 juga terlihat melakukan kesalahan dalam 

perhitungan pecahan. Kesalahan ini menunjukkan bahwa meskipun S13 memahami 

maksud soal, S13 tidak dapat menerapkan rumus dan penyelesaian dengan tepat, 

khususnya mengenai hubungan antara diameter dan jari-jari lingkaran. Penelitian 

Marlina et al., (2020) menyoroti bahwa kesalahan dalam membuat generalisasi 

matematis sering disebabkan oleh kurangnya perhatian selama belajar dan kesulitan 

menerapkan konsep dalam perhitungan. Siswa cenderung bergantung pada 

pengetahuan yang sudah dimiliki tanpa memahami materi baru sepenuhnya. Ini 

menunjukkan bahwa S13 mengalami hambatan epistemologi pada jenis hambatan 

menggeneralisasi karena kesulitan mengidentifikasi pola dan strategi yang sesuai 

dalam menyelesaikan soal. 

Subjek dalam kategori self-regulated learning sedang mengalami hambatan 

epistemologi pada jenis hambatan penggunaan bahasa alamiah dalam menyelesaikan 

soal nomor 2. Dengan soal nomor 2 yang dapat dilihat dari Gambar 6. 
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Gambar 6. Soal Nomor 2 

Berikut merupakan jawaban S28 dalam menyelesaikan soal lingkaran pada 

nomor 2.  

 
Gambar 7. Jawaban S28 Nomor 2 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 7, terlihat S28 mampu menuliskan 

informasi soal dan menggunakan rumus dengan tepat. Akan tetapi, dalam langkah 

penyelesaiannnya S28 mengalami kesalahan dalam memahami informasi soal dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari tanpa memperhatikan konteks secara menyeluruh. 

Dalam hasil wawancara, S28 menjelaskan bahwa menggandakan jari-jari berarti 

menghitung luas kolam lalu mengalikannya dengan dua. Subjek berfokus pada kata 

“Menggandakan” tanpa memperhatikan konteks soal dengan benar. Ini mencerminkan 

kecenderungan untuk menginterpretasikan informasi berdasarkan pengalaman sehari-

hari. Penelitian Murniasih et al., (2020) menyatakan bahwa siswa dengan hambatan 

dalam penggunaan bahasa sehari-hari tidak dapat membedakan makna informasi 

dalam soal dengan penggunaan bahasa sehari-hari. 

 

Deskripsi Hambatan Epistemologi Siswa yang memiliki Self Regulated Learning 

Rendah 

Subjek penelitian dalam kategori self-regulated learning rendah mengalami 

hambatan epistemologi pada jenis hambatan intuitif yang keliru dalam menyelesaikan 

soal nomor 1. Jawaban S11 pada nomor 1 disajikan pada Gambar 8.  
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Gambar 8. Jawaban S05 Nomor 1 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 8, S11 tidak mampu mengidentifikasi 

soal menjadi model matematika yang benar. S11 menuliskan rumus luas juring, tetapi 

langkah penyelesaian dan perhitungannya tidak tepat. S11 juga terlihat tidak 

menyelesaikan soal sampai tahap akhir. S11 mengungkapkan bahwa S11 tidak 

memahami soal sehingga menyelesaikan soal dengan menebak berdasarkan rumus 

yang diketahuinya. Hal ini menunjukkan bahwa S11 melakukan penyelesaian dengan 

coba-coba dan mengandalkan intuitif tanpa mempertimbangkan konteks soal. S11 

mencerminkan definisi intuisi sebagai proses kognitif spontan terkait dengan skema 

yang dimiliki, seperti dijelaskan oleh Grossman (Pamuji & Wijayanti, 2020), hal ini 

ditunjukkan dari ketidaktepatan penerapan rumus, kesulitan menjelaskan asal usul 

rumus, dan kesulitan merencanakan langkah penyelesaian secara sistematis. 

Subjek penelitian dalam kategori self-regulated learning rendah mengalami 

hambatan epistemologi pada jenis hambatan intuitif yang keliru dalam menyelesaikan 

soal nomor 2. Jawaban S05 pada nomor 2 dapat dilihat pada Gambar 9.  

 

 
Gambar 9. Jawaban S05 Nomor 2 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 9, menunjukkan bahwa S05 tidak 

mampu mengubah soal ke dalam model matematika yang tepat. S05 kesulitan 

memahami informasi dalam soal sehingga tidak dapat mencatat dengan jelas informasi 

yang ada dalam soal. Dalam penyelesaiannya, S05 tidak menggunakan rumus 

lingkaran yang seharusnya digunakan. Untuk menentukan luas kolam ikan yang 

berbentuk juring lingkaran, S05 menggunakan langkah-langkah perhitungan sendiri. 

Seharusnya S05 dapat menggunakan rumus luas juring. S05 mengungkapkan bahwa 

S05 tidak paham akan rumus yang seharusnya digunakan, sehingga mencoba 

melakukan perhitungan sendiri. Ini menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap 

proses berpikir yang diperlukan untuk menyelesaikan soal matematika. Selain itu, 

ketika ditanya apakah S05 memikirkan terlebih dahulu sebelum menjawab soal, S05 

mengatakan bahwa S05 langsung mengerjakannya tanpa mempertimbangkan langkah-
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langkah yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa S05 kurang mengembangkan 

kemampuan untuk merencanakan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis dan 

lebih cenderung mengandalkan pengalaman intuitif dalam menyelesaikan masalah 

matematika.   

Subjek penelitian dalam kategori self-regulated learning rendah mengalami 

hambatan epistemologi pada jenis hambatan menggeneralisasi dan hambatan pada 

bahasa alamiah dalam menyelesaikan soal nomor 2. Jawaban S17 pada nomor 2 dapat 

dilihat pada Gambar 10.  

 

 
Gambar 10. Jawaban S17 Nomor 2 

Berdasarkan hasil jawaban pada Gambar 10, S17 dapat menuliskan informasi 

soal dengan baik. Dalam menyelesaikan soal, S17 menggunakan rumus luas juring 

dengan langkah penyelesaian yang kurang tepat. S17 melakukan kesalahan dalam 

menyederhanakan pecahan sehingga mendapatkan hasil jawaban yang kurang tepat. 

Hal ini menunjukkan S17 memiliki pemahaman yang terbatas terhadap konsep dasar 

matematika serta kesulitan dalam mengidentifikasi pola dan strategi yang tepat. 

Selain itu, S17 juga mengalami hambatan epistemologi jenis hambatan 

penggunaan bahasa alamiah. S17 kesulitan memahami instruksi soal dengan tepat, 

seperti menginterpretasikan kata "menggandakan" yang menyebabkan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal. Dalam hasil wawancara, S17 mengungkapkan bahwa 

karena jari-jari kolam digandakan maka luas kolam ikan dikali 2 dan hasilnya adalah 

dua kali lipat. Pemahaman tersebut keliru karena yang dimaksud soal adalah hanya 

jari-jari yang digandakan bukan luas kolam ikan. Ini menandakan bahwa S17 memiliki 

keterbatasan dalam menerjemahkan bahasa sehari-hari menjadi bahasa matematika 

yang tepat. Penelitian Ilany dan Margolin, (2010) menyatakan bahwa kesulitan dalam 

menerjemahkan situasi yang dijelaskan dalam soal menjadi bahasa matematika adalah 

hal yang sering terjadi. Hambatan ini menunjukkan kurangnya pemahaman konsep 

matematika yang terkandung dalam bahasa sehari-hari dan ketidakmampuan 

menggunakan bahasa matematika dengan tepat. 

Dari hasil analisis, Subjek penelitian dalam kategori self-regulated learning 

tinggi, sudah mampu menuliskan informasi soal dengan baik, dapat menjelaskan 
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langkah pengerjaan dan memberikan alasan rumus yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal lingkaran. Sejalan dengan penelitian Maulidia et al., (2023) yang 

mengungkapkan bahwa siswa dengan self-regulated learning tinggi dapat menuliskan 

informasi dan memberikan alasan logis dalam menyelesaikan soal. Meskipun 

demikian, siswa dalam kategori Self Regulated Learning tinggi terdeteksi mengalami 

hambatan epistemologi pada jenis hambatan menggeneralisasi karena tidak dapat 

menentukan rumus dan perhitungan dengan benar serta menyelesaikan soal hanya 

berdasarkan pemahaman yang dimilikinya. Subjek tidak mampu menerapkan konsep 

secara menyeluruh atau dalam konteks yang lebih luas. 

Subjek dalam kategori self-regulated learning sedang terdeteksi mengalami 

hambatan epistemologi pada ketiga jenis yaitu hambatan intuitif yang keliru, hambatan 

menggeneralisasi, dan hambatan pada penggunaan bahasa alamiah. Subjek mengalami 

kesulitan dalam memahami informasi soal dengan baik, menentukan rumus dan 

langkah-langkah yang sesuai untuk menyelesaikan soal. Siswa lebih mengandalkan 

intuisi, membuat generalisasi dan menggunakan bahasa alamiah dalam menyelesaikan 

soal tidak berdasarkan konteks. Dalam penelitian Jusra dan Liddini (2022), 

mengungkapkan siswa belum mampu memaksimalkan seluruh kemampuan 

pemahaman matematis mereka saat mengerjakan soal. Siswa dengan self-regulated 

learning sedang belum mampu membuat generalisasi dengan baik karena kesulitan 

menerapkan langkah-langkah yang benar untuk memecahkan masalah soal (Nuraini et 

al., 2023). Kesulitan ini juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam menerapkan 

konsep matematika dalam situasi yang berbeda. 

Subjek dalam kategori self-regulated learning rendah terdeteksi mengalami 

hambatan epistemologi pada ketiga jenis yakni pada jenis hambatan intuitif yang 

keliru, hambatan menggeneralisasi, dan hambatan pada penggunaan bahasa alamiah. 

Subjek mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal lingkaran karena mereka tidak 

dapat menuliskan informasi dengan lengkap, mengidentifikasi poin penting, dan 

mengaplikasikan konsep secara efektif. Subjek cenderung menggunakan metode coba-

coba dan kurang memahami konsep dasar matematika. Kurangnya pemahaman 

menyeluruh terhadap materi menjadi kendala utama. Hasil penelitian Adelina et al., 

(2023) juga menunjukkan bahwa siswa dengan self-regulated learning rendah 

cenderung memiliki pemahaman terbatas terhadap konsep matematika dan kesulitan 

menganalisis soal dengan baik yang menyebabkan kesalahan dalam penyelesaian soal. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa siswa dalam kategori self-

regulated learning tinggi mengalami hambatan epistemologi pada jenis hambatan 

menggeneralisasi. Siswa mengalami kesulitan menerapkan konsep secara menyeluruh 

atau dalam konteks yang lebih luas. Sementara itu, siswa dalam kategori self-regulated 

learning sedang dan rendah mengalami hambatan epistemologi pada ketiga jenis yaitu 

hambatan intuitif yang keliru, hambatan mengegeneralisasi, dan hambatan 

penggunaan bahasa alamiah. Siswa belum mampu memahami informasi soal dengan 

baik sehingga hanya mengandalkan intuisi atau menggunakan metode coba-coba 

dalam menyelesaikan soal. Siswa tidak mampu menggeneralisasi karena 

menyelesaikan soal hanya berdasarkan pemahaman yang dimilikinya tanpa 

mempertimbangkan konteks soal, menggunakan bahasa matematika yang kurang tepat 

dan kurang memahami konsep dasar matematika. 
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Saran yang diberikan untuk siswa adalah lebih memperdalam pemahaman 

tentang konsep dasar lingkaran melalui latihan soal. Bagi pendidik, disarankan untuk 

menggunakan hasil penelitian sebagai panduan dalam meningkatkan pemahaman 

konsep lingkaran siswa dengan memberikan contoh konkret, latihan soal yang 

beragam, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Peneliti lebih lanjut 

disarankan untuk mengembangkan tentang hambatan epistemologi siswa dengan 

materi matematika lainnya dan dengan fokus yang berbeda. 
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